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Abstrak

Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat dakwah, kegiatan
sosial, dan ekonomi dalam komunitas Muslim. Pendekatan dakwah yang lebih menitikberatkan
pada peningkatan iman individu telah mengabaikan aspek penting dalam dakwah, yaitu
pengembangan dan pemberdayaan komunitas Muslim secara menyeluruh. Melalui metode
deskriptif-kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, hasilnya
menunjukkan bahwa komunitas yang diberdayakan tidak hanya dianggap sebagai penerima
pasif pelayanan, melainkan sebagai komunitas dengan potensi dan kemampuan yang beragam
yang dapat diberdayakan. Pemberdayaan komunitas Muslim dapat dilakukan melalui
pendampingan, motivasi, peningkatan kesadaran, peningkatan pengetahuan, pengembangan
keterampilan, pemanfaatan sumber daya produktif, serta pengembangan aktivitas ekonomi dan
dakwah.

Kata Kunci: Pusat Dakwah, Pemberdayaan Ekonomi, Aktivitas Social, Kesejahteraan Umat

Abstract

Mosques not only function as places of worship, but also as centers of da'wah, social and
economic activities in the Muslim community. The da'wah approach which focuses more on
increasing individual faith has neglected an important aspect of dawah, namely the
development and empowerment of the Muslim community as a whole. Through descriptive-
qualitative methods by collecting data through observation and interviews, the results show that
empowered communities are not only considered as passive recipients of services, but as
communities with diverse potential and abilities that can be empowered. Empowerment of the
Muslim community can be done through mentoring, motivation, increasing awareness,
increasing knowledge, developing skills, utilizing productive resources, as well as developing
economic activities and da'wah.

Keywords: da'wah center, economic empowerment, social activities, welfare of the people

PENDAHULUAN

Dalam sejarah Islam, masjid memiliki peran penting dalam menyebarkan ajaran Islam
dan mengembangkan ekonomi umat Muslim (Afif 2020; Effendi and Ghofar Saifudin 2022;
Febri and Muttagien 2023; Mutagin and Putri 2022). Setiap kelompok jamaah yang membangun
masjid memiliki tujuan untuk menyebarkan ajaran Islam dan sekaligus meningkatkan ekonomi
anggota jamaah dan masyarakat di sekitar masjid. Ada tekad besar untuk menghidupkan
kembali fungsi masjid sebagai tempat penyebaran ajaran Islam dan pemberdayaan umat.
Harapan dan tekad ini memiliki makna sejarah yang signifikan dan sesuai dengan konteksnya,
karena dalam Islam, masjid dianggap sebagai pondasi utama dalam membentuk masyarakat
Muslim. Oleh karena itu, masyarakat Muslim tidak dapat terbentuk dengan kuat dan teratur

12345 Universitas Muhammadiyah Riau
e-mail: umir3761@gmail.com, daniacitra88@gmail.com, wildatulkhairia22 @gmail.com,
diazmaura79@gmail.com, wismanto@umri.ac.id

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)


mailto:umir3761@gmail.com
mailto:daniacitra88@gmail.com
mailto:wildatulkhairia22@gmail.com
mailto:diazmaura79@gmail.com
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 No. 3, 2023 | 1167

tanpa komitmen terhadap sistem, keyakinan, dan tatanan Islam, yang secara ideal hanya dapat
terwujud di dalam masjid.

Dalam melihat gejala yang sedang berkembang di tengah masyarakat, diperlukan
perubahan paradigma untuk memperkuat pemberdayaan ekonomi umat ini. Perlu menggeser
fokus dari individu ke inklusivitas masyarakat sebagai subjek utama dalam pengembangan
ekonomi makro. Hal ini menuntut adanya kerjasama dan kemitraan yang kuat antara berbagai
pihak, seperti masyarakat, pemerintah, sektor swasta, dan organisasi non-pemerintah (NGO)
yang merupakan modal sosial terbesar dalam membangun masyarakat. Modal sosial ini dapat
menjadi jalan tengah di antara sistem kapitalis yang terlalu mementingkan individu. Dalam
konteks ini, pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya perlu bekerja sama
dengan prinsip kesetaraan untuk mencapai kepentingan bersama dalam memenuhi hak-hak
rakyat.

Abdul Hasan Sadeq dalam bukunya Economic Development in Islam, mengemukakan
bahwa terdapat dua cara tranfer sumber daya ekonomi umat: Pertama, secara komersil yang
terjadi melalui aktivitas ekonomi. Kedua, secara sosial terjadi dalam bentuk bantuan seperti
zakat, infag dan shadagah (lyah 2021). Keberadaan dua transfer sumber daya ekonomi ini
menciptakan potensi bagi masyarakat, karena tidak semua individu memiliki kemampuan untuk
terlibat dalam kegiatan ekonomi. Bagi mereka yang memiliki kesehatan yang baik, kekuatan
fisik, dan peluang, mereka dapat memenuhi kehidupan mereka melalui aktivitas ekonomi.
Namun, bagi sebagian orang yang tidak memiliki kemampuan tersebut, Islam memberikan
perlindungan melalui sistem keamanan sosial ekonomi berupa zakat, infak, dan shadagah. Tentu
saja, penyaluran zakat ini harus dikelola, didistribusikan, dan dimanfaatkan dengan cara yang
seimbang (Hakim and Amalia 2023; Nopiansyah 2022; Wahyu and Anwar 2020; Yayuli,
Athief, and Utari 2021; Yulieth-Rafael 2020).

Harapan yang telah disampaikan dalam berbagai seminar mengenai ekonomi Islam
berbasis masjid, termasuk melibatkan pakar ekonomi Islam seperti Muhammad Syafi'i Antonio,
sangat membesarkan harapan untuk mengembangkan ekonomi berbasis masjid. Ini dilakukan
dengan mengoptimalkan potensi ekonomi yang telah ada dalam masjid, yang selama ini banyak
potensinya terabaikan, terutama dalam bentuk usaha koperasi syariah yang dapat menjadi
tempat untuk menggali potensi ekonomi masjid tersebut. Selain sebagai pusat kegiatan dakwah
untuk menyebarkan nilai-nilai Islam dalam masyarakat yang beragam seperti sekarang. Masjid
tidak hanya memiliki peran dalam menyelesaikan masalah pendidikan, budaya, sosial
kemasyarakatan, dan terutama ekonomi masyarakat, tetapi juga ada jamaah yang berhsarap
dapat menggunakan modal dan saham mereka untuk mendukung pemberdayaan ekonomi
masjid sebagai bagian dari upaya dakwah yang bersifat inklusif tanpa memandang etnis,
budaya, atau latar belakang sosial.

Berdasarkan indikasi yang telah disebutkan, kita dapat melihat partisipasi aktif dari
masyarakat, termasuk kerja sama dalam membangun fasilitas masjid, seperti yang terjadi selama
renovasi pertama, serta tingginya sumbangan infaq, wakaf, dan shadagah dari jamaah. Masjid
adalah milik jamaah dan masyarakat, dan sebaliknya, masyarakat memiliki keterlibatan dalam
masjid. Permasalahan yang muncul di sekitar masjid juga merupakan permasalahan masyarakat,
dan sebaliknya, isu-isu masyarakat juga mencakup masjid. Tantangan global yang
mempengaruhi citra buruk yang melekat pada kaum Muslim tampaknya masih menjadi
permasalahan yang sangat penting saat ini dan di masa depan. Tuduhan terhadap Islam terkait
terorisme dan radikalisme telah memengaruhi bagaimana dunia melihat umat Islam. Situasi ini
semakin kompleks karena masih terdapat konflik internal antara kelompok dan golongan di
dalam masyarakat Muslim (Ali and Mujiburrohman 2022; HT 2021; Mat Pelet Mohamad Nik et
al. 2023; Paelani Setia, Heri M. Imron, Predi M. Pratama, Rika Dilawati, Awis Resita,
Abdullah, M. Igbal Maulana Akhsan, Andini, Indra Ramdhani, and Siti Rohmah, Rizki Rasyid,
Usan Hasanudin 2021; Putri, Aribitera, and Maliangkay 2023).

Hal demikian karena masjid sebagai Baitullah (rumah Allah), yang dianggap umat Islam
sebagai tempat yang paling mulia di muka bumi. Oleh karena itu, masjid menjadi institusi utama
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dalam pembinaan masyarakat. Fungsi utama masjid adalah untuk menciptakan kedamaian dan
kesejahteraan umat, nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. Melalui masjid, persatuan dan
kesatuan diperkuat, tanpa memandang strata sosial. Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga
berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan budaya yang luas. Sejak zaman Nabi Muhammad
SAW, masjid Nabawi di Madinah menjadi pusat segala aktivitas, termasuk politik, perencanaan
kota, strategi militer, dan bahkan sebagai tempat tinggal sementara bagi fakir miskin. Meskipun
beberapa peran masjid telah dialihkan ke lembaga lain yang lebih profesional, ini tidak
mengurangi peran penting masjid sebagai tempat ibadah dan pusat aktivitas sosial dan budaya.

Revitalisasi dan peningkatan peran serta fungsi masjid sangat penting dalam misi sosial
dan budaya, terutama dalam upaya dakwah dan pemberdayaan ekonomi. Di bidang pendidikan,
optimalisasi peran masjid diharapkan bisa mendekatkan masyarakat pada ajaran dan nilai-nilai
Islam dengan benar, khususnya dalam menciptakan perdamaian. Ini menunjukkan bahwa Islam
menghargai pluralisme, asalkan nilai-nilai Islam juga dihargai oleh yang lain. Upaya mencapai
visi yang sama untuk perdamaian dunia harus terus didorong, terutama melalui pembaruan dan
peningkatan peran masjid. Selain sebagai tempat ibadah dan pendidikan agama, masjid juga
memiliki potensi ekonomi untuk masyarakat sekitar. Oleh karena itu, inovasi dan kreativitas
diperlukan, baik dari pengelola masjid itu sendiri maupun dengan dukungan dari pemerintah
pusat dan daerah, untuk menjadikan masjid sebagai pusat dakwah dan pemberdayaan ekonomi
umat di berbagai daerah.

Pada tingkat lembaga pendidikan, maka masjid dapat menerapkan dua program
pendidikan umum yang di tawarkan pemerintah dan program pendidikan agama yang di
suguhkan oleh yayasan masjid. Pendidikan yang disuguhkan pemerintah saat ini yang selalu
bersentuhan dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai keislaman adalah pendidikan karakter
yang dapat di terapkan pada semua matapelajaran. Diantaranya ada pendidikan karakter religius
(Isnaini, Bidin, Susanto, et al. 2023; Isnaini, Bidin, Wahyu Susanto, et al. 2023; Isran Bidin,
Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto 2022; Johannes, Ritiauw, and Abidin 2020; Muslim et
al. 2023; Pitriani 2020; Sina et al. 2022; Sri Indriyani, NerianiDzakirah Nur AssyifaMaya
Woulan sari 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto 2023), karakter disiplin (Arifudin 2022; Moh.
Firdaus Mochammad; Hag 2020; Rusli lbrahim, Asmarika, Agus Salim, Wismanto n.d.;
Wuryandani et al. 2014), karakter jujur (Elbina Saidah Mamla 2021; Muslim et al. 2023),
karakter solidaritas (Sawitri, Simatupang, and Wismanto 2022) dan sebagainya.

Untuk mewujudkan pendidikan berkarakter dan berakhlak (Wismanto, Yupidus, Efni
Ramli, Ridwan 2023; Wismanto., Zuhri Tauhid. 2023; Wismanto 2021) mulia ini diperlukan
lembaga pendidikan yang mulai dari pimpinan lembaga sampai kepada guru bahkan sekuriti
termasuk seluruh walimurid berada dalam satu azzam yang kuat untuk mewujudkannya.
Diperlukan manajmenen yang bagus (Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus 2022;
Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto 2022; Junaidi, Zalisman,
Yusnimar Yusri, Khairul Amin 2021; Mardhiah, Amir Husin, Muhammad Imaaduddin
Masjunaidi 2022; Muslim et al. 2023), kurikulum yang tersusun dengan baik (Deprizon,
Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus 2022; Wismanto, Hitami, and Abu Anwar 2021), guru-
guru yang kompeten dibidangnya (Asmarika, Amir Husin, Syukri, Wismanto 2022; Asmarika,
Syukri, Mohd. Fikri Azhari, Mardhiah 2022; Fitri, Nursikin, and Amin, Khairul 2023; Hamzah,
Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto 2022; Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika,
Wismanto n.d.; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri 2022;
Marzuenda, Asmarika, Deprizon, Wismanto 2022; Nahwiyah et al. 2023; Rusli lbrahim,
Asmarika, Agus Salim, Wismanto n.d.; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif 2023;
Wismanto, Nova Yanti, Yapidus, Hamdi Pranata 2022; Wismanto n.d.), hungga sumber daya
manusianya yang memadai (Junaidi, Zalisman, Yusnimar Yusri, Khairul Amin 2021; Khairul
Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri 2022).

Pentingnya menghargai perbedaan dan pluralisme dalam Islam merupakan sebuah poin
yang teramat penting, terutama jika sikap saling menghargai ini juga diakui oleh pihak lain di
luar komunitas Islam. Untuk menciptakan perdamaian global, upaya menyelaraskan pandangan
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dan visi perlu ditekankan secara berkelanjutan. Salah satu cara yang sangat relevan adalah
melalui peremajaan serta peningkatan peran dan fungsi masjid. Selain sebagai tempat ibadah
dan edukasi keagamaan, masjid juga memiliki potensi nilai ekonomis yang dapat memberikan
dampak positif bagi masyarakat sekitarnya.

Untuk itu, diperlukan langkah-langkah inovatif dan kreatif, baik dari pihak pengelola
masjid sendiri maupun dengan dukungan aktif dari pemerintah pusat dan daerah, untuk
mengoptimalkan fungsi lain dari masjid. Salah satu tujuan yang bisa diwujudkan adalah
menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan dakwah dan pemberdayaan ekonomi umat, terutama
di wilayah-wilayah tertentu. Hal ini akan membawa dampak positif yang signifikan dalam
upaya meningkatkan kegiatan dakwah serta pemberdayaan ekonomi umat di berbagai lokasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang memiliki sifat deskriptif.
Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
mendalam tentang fenomena sosial yang terjadi di lingkungan sekitar masjid di Kota Pekanbaru,
dengan fokus pengamatan terhadap variabel-variabel yang telah ditentukan secara spesifik.

Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di sekitar
masjid wilayah Kota Pekanbaru. Dari populasi ini, sampel ditetapkan menggunakan metode
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan cermat yang sesuai dengan rancangan
penelitian. Jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 600 orang, yang berasal dari 25 kelompok
sosial di sekitar masjid di Pekanbaru kota, dari total 85 kelompok sosial masyarakat yang ada di
wilayah Pekanbaru Kkota.

Pengumpulan data non-dokumenter dalam penelitian ini akan dilakukan melalui observasi
yang terlibat secara langsung dan wawancara mendalam dengan responden terpilih. Setelah data
terkumpul, analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif-kualitatif, di mana
data akan diinterpretasikan dan dianalisis secara terperinci untuk menggambarkan fenomena
sosial yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan, baik makna
fisik maupun makna spiritual. Kata “masjid” berasal dari bahasa Arab “sajada-yasjudu-
masjidan” yang berarti tempat sujud. Hal ini mencerminkan tujuan utama masjid sebagai tempat
sujud atau sholat. Secara harfiah, masjid berasal dari kata "sujudan, masjidun,” yang
mengandung makna sebagai tempat sujud atau tempat shalat. Oleh karena itu, masjid menjadi
tempat kewajiban bagi umat Islam untuk melaksanakan shalat lima waktu sesuai perintah Allah
SWT. Masjid dipahami sebagai tempat di mana umat Islam melaksanakan kewajiban beribadah,
terutama shalat. Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang harus dilaksanakan oleh setiap
Muslim.

Penting untuk diingat bahwa masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi
juga sebagai pusat kegiatan keagamaan, pendidikan, dan sosial bagi umat Islam. Masjid menjadi
tempat berkumpulnya komunitas Muslim untuk memperkuat ikatan keagamaan dan sosial
mereka. Menurut Qardhawi, masjid dianggap sebagai rumah Allah yang dibangun agar umat
Islam dapat mengingat, mensyukuri, dan menyembah-Nya dengan baik. Hal ini mencerminkan
konsep bahwa masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai tempat untuk
memperkuat hubungan spiritual dengan Allah.

Masjid seringkali menjadi lembaga keagamaan yang paling dekat dengan masyarakat.
Keterdekatannya dengan masyarakat membuat masjid menjadi pusat kegiatan dan interaksi
sosial. Sebagai hasilnya, masjid dapat menjadi platform yang efektif untuk melaksanakan
program-program pemberdayaan ekonomi karena mudah diakses dan menjadi bagian integral
dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Banyak masjid menerima sumbangan dan dana dari
jamaahnya. Alasan bahwa dana masjid diolah menjadi dana produktif menunjukkan bahwa
masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai lembaga yang terlibat
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dalam kegiatan ekonomi. Dana ini kemungkinan besar digunakan untuk mendukung proyek-
proyek produktif, seperti program pengembangan ekonomi masyarakat, pelatihan keterampilan,
atau usaha kecil dan menengah.

Masjid sebagai lembaga keagamaan, sering dianggap sebagai lembaga yang diberi
kepercayaan tinggi oleh masyarakat. Keterpercayaan ini dapat menjadi aset berharga dalam
upaya pemberdayaan ekonomi. Masyarakat cenderung lebih terbuka terhadap program-program
pemberdayaan yang diinisiasi atau didukung oleh masjid karena kepercayaan mereka pada nilai-
nilai keagamaan dan moral yang diwakili oleh masjid.

Masjid dianggap sebagai properti publik karena perannya yang sentral dalam
menyediakan tempat ibadah, pendidikan keagamaan, dan layanan sosial bagi masyarakat.
Sebagai properti publik, masjid perlu dikelola dengan baik untuk memastikan fungsi-fungsi ini
dapat dijalankan secara efisien dan efektif. Semakin luas fungsi masjid bagi masyarakat,
semakin kompleks pula tugas manajemen yang harus diemban. Fungsi masjid tidak hanya
terbatas pada aspek keagamaan, tetapi juga mencakup pendidikan, pemberdayaan ekonomi,
kesehatan, dan kegiatan sosial lainnya. Oleh karena itu, manajemen masjid perlu memiliki
wawasan dan keterampilan yang luas.

Masjid memiliki peranan signifikan dalam kehidupan masyarakat Muslim dengan
berbagai fungsi utama. Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga menjadi pusat pertemuan
keagamaan, sosial, dan budaya. Fungsi-fungsi tambahan seperti tempat pengobatan, perputaran
ekonomi, dan sebagai wadah pembinaan masyarakat melalui dakwah Islamiyah juga
memberikan nilai tambah dalam kedudukan masjid. Keberadaan masjid tidak hanya terbatas
pada aspek keagamaan, namun juga melibatkan dimensi sosial, budaya, dan ekonomi. Dengan
mengoptimalkan peran dan fungsi-fungsi ini, masjid dapat menjadi pondasi kuat dalam
membentuk kepribadian Islami dan mendukung pembinaan masyarakat secara holistik.

Berbagai macam fungsi masjid yang harus diberdayakan diatas, terdapat pula fungsi lain
yaitu fungsi masjid sebagai pencetak kader ulama yang mumpuni merupakan aspek yang
krusial. Fungsi ini memiliki dampak jangka panjang, dengan menghasilkan generasi ulama yang
tidak hanya memahami dan mengajarkan agama Islam, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
mempersatukan umat serta memberikan panduan terhadap permasalahan agama Islam.
Pencetakan kader ulama yang berkualitas dapat dilakukan melalui pendidikan agama, pelatihan,
dan pengembangan kepemimpinan dalam lingkungan masjid. Generasi ulama yang mumpuni ini
diharapkan dapat menjadi pemimpin yang memiliki kepekaan terhadap isu-isu agama dan
mampu mem berikan bimbingan serta solusi yang sesuai dengan tuntutan zaman. Dengan
adanya kader ulama yang kuat, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, pertemuan
keagamaan, dan pusat sosial, tetapi juga sebagai lembaga yang turut andil dalam pembangunan
intelektual dan spiritual umat Islam. Keberadaan mereka diharapkan dapat memperkokoh
agidah umat Islam, menjadikan mereka kokoh dalam keyakinan dan tidak mudah terpengaruh
oleh godaan dan tantangan di masa depan.

A. Perbedayaan Ekonomi Mesjid
Pemberdayaan ekonomi berbasis masjid memang menjadi isu yang penting dan
memiliki kaitan dengan nilai-nilai keagamaan, terutama dalam konteks Islam. Sirah Nabi

Muhammad SAW memang memberikan contoh pemberdayaan ekonomi masyarakat pada

masanya, dan hal ini dapat dijadikan inspirasi untuk mengembangkan model pemberdayaan

ekonomi berbasis masjid. Berdasarkan penelitian, terdapat empat komponen utama dalam
model pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid:

1. Melibatkan sumber daya seperti dana dan sumber daya manusia. Ini mencakup
pengumpulan dan pengelolaan dana serta pemanfaatan potensi sumber daya manusia
yang ada dalam masyarakat.

2. Menyentuh aspek kelembagaan yang melibatkan struktur organisasi di dalam masjid.
Institusi yang kuat dan efisien dapat menjadi landasan yang solid untuk pemberdayaan
ekonomi.
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3. Menjelaskan tahapan atau langkah-langkah yang diambil dalam proses pemberdayaan.
Ini bisa mencakup program pelatihan, pembinaan, dan pendampingan untuk
memberdayakan masyarakat ekonomi.

4. Merupakan hasil atau dampak dari proses pemberdayaan. Output yang diharapkan
mencakup peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, peningkatan kemampuan
bisnis, dan kontribusi positif terhadap perkembangan ekonomi lokal.

Model pemberdayaan ekonomi masjid dapat diperkaya dengan integrasi konsep ZIS
(Zakat, Infaq, Sedekah), keuangan mikro Islam, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Peran keuangan mikro dalam lingkungan masyarakat dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam upaya mengurangi tingkat kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat
miskin melalui mikro-kredit dan usaha mikro. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat, sebagaimana dikemukakan oleh. Dalam konteks pemberdayaan
ekonomi masyarakat, pendekatan lain yang dapat diadopsi adalah menciptakan wirausaha
yang terintegrasi dengan upaya pemberdayaan ekonomi produktif. Pendekatan ini bertujuan
untuk menghasilkan pendapatan yang layak bagi masyarakat, seperti yang telah
diungkapkan oleh. Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi masjid tidak hanya fokus
pada aspek keuangan, tetapi juga melibatkan pengembangan keterampilan dan potensi
wirausaha dalam masyarakat.

Integrasi konsep ZIS juga menjadi elemen penting dalam model ini, di mana zakat,
infag, dan sedekah dapat menjadi sumber dana untuk mendukung program-program
pemberdayaan ekonomi. Pengelolaan dana ZIS dengan transparan dan efisien dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembiayaan kegiatan ekonomi
masyarakat. Dengan menyatukan berbagai model pemberdayaan ekonomi masjid ini,
diharapkan dapat diciptakan suatu pendekatan holistik yang dapat memberikan dampak
positif yang lebih besar terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat, terutama mereka yang
berada dalam kondisi ekonomi yang kurang menguntungkan.

Pemberdayaan ekonomi dianggap sebagai aspek yang paling penting karena
keberhasilan program pemberdayaan masjid sebagai pusat pendidikan Islam sangat
tergantung pada kesejahteraan ekonomi umat. Ekonomi yang kuat mendukung
implementasi program-program pemberdayaan lainnya, mengoptimalkan sumber daya
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. Pemberdayaan ekonomi dianggap sebagai
fondasi utama yang memastikan kesinambungan dan keberlanjutan dari berbagai program
dan kegiatan pemberdayaan masjid.

SIMPULAN

Konsep pemberdayaan menjadi signifikan karena dapat mengubah pandangan positif
terhadap komunitas yang kurang mampu. Masyarakat yang kurang berada tidak lagi dipandang
hanya sebagai penerima layanan pasif yang rentan dalam berbagai aspek kehidupan, melainkan
sebagai kelompok yang memiliki potensi dan kapabilitas yang dapat diperkuat. Namun, setelah
kegiatan dilakukan, ternyata diperlukan data yang lebih spesifik untuk menemukan cara
pemberdayaan yang tepat, karena setiap daerah memiliki perbedaan yang memerlukan
pendekatan yang kontekstual. Oleh karena itu, metode pemberdayaan masyarakat harus
disesuaikan dengan kekhasan setiap daerah.

Berdasarkan hal tersebut, penulis menyarankan agar masjid difungsikan kembali sebagai
pusat pendidikan bagi umat, terutama dalam bidang muamalah yang selama ini kurang
mendapat perhatian dalam kajian umat Islam. Nazir masjid diharapkan menyelenggarakan
beragam kajian ekonomi Islam untuk memperkaya materi pengajaran agama di masjid, tidak
hanya terbatas pada ibadah, munakahat, dan cerita tentang pahala dan siksa di akhirat. Praktik
Islam diharapkan mencakup aspek kaffah dan komprehensif, bukan hanya sebatas aspek ibadah,
agidah, dan akhlak yang terbatas.
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